
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kelembagaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani 

sawit swadaya di desa pasir tuntung kecamatan kota pinang. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji t-hitung yang lebih besar dibandingkan t-tabel (4.864 > 1,661), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Artinya, semakin baik dan kuat 

kelembagaan yang dimiliki petani, maka semakin meningkat pula produktivitas 

yang dihasilkan. kelembagaan yang kuat tidak hanya meningkatkan 

produktivitas petani sawit swadaya, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan 

melalui penguatan kerja sama dan saling tolong-menolong antar petani. 

2. Akses produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani 

sawit swadaya di desa pasir tuntung kecamatan kota pinang. Ini dibuktikan dari 

hasil uji t-hitung yang lebih besar dibandingkan t-tabel (5.773 > 1,661), dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Artinya semakin tinggi Tingkat akses 

produksi maka semakin tinggi produktivitas petani swadaya. Kemudahan akses 

produksi memungkinkan pemanfaatan sumber daya secara optimal sehingga 

menciptakan nilai tambah ekonomi yang manfaatnya dapat dirasakan tidak 

hanya oleh petani, tetapi juga oleh masyarakat dan pelaku usaha yang terlibat 

dalam rantai agribisnis kelapa sawit. 
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3. Efektivitas pengamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas petani sawit swadaya di desa pasir tuntung kecamatan kota pinang. 

Ini dibuktikan dari hasil uji t-hitung yang lebih besar dibandingkan t-tabel (5.240 

> 1,661), dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Artinya semakin tinggi 

tingkat efektivitas pengamanan maka semakin tinggi produktivitas petani 

swadaya. Efektivitas pengamanan membantu meminimalkan kerugian akibat 

pencurian sehingga keberlangsungan usaha tani tetap terjaga dan memberikan 

manfaat ekonomi bagi petani, masyarakat, serta pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan perkebunan kelapa sawit. 

4. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji simultan, nilai F hitung sebesar 52,461. 

 

Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi yang di gunakan sudah tepat dan 

layak untuk menjelaskan perubahan pada variabel dependen, yang berarti dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa variabel kelembagaan, akses produksi dan 

efektivitas pengamanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas petani sawit swadaya di desa pasir tuntung kecamatan kota 

pinang. Peningkatan produktivitas petani sawit swadaya mampu meningkatkan 

nilai ekonomi sektor perkebunan sehingga manfaatnya tidak hanya dirasakan 

oleh petani, tetapi juga oleh masyarakat dan pelaku usaha yang terlibat dalam 

rantai agribisnis kelapa sawit. 

B. Saran 

 

Setelah melakukan penelitian mengenaik kelembagaan, akses produksi, dan 

efektivitas pengamanan terhadap produktivitas petani sawit swadaya. Maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi petani 

 

Petani sawit swadaya diharapkan lebih terbuka terhadap inovasi pertanian, 

terutama dalam hal penggunaan teknik budidaya yang lebih tepat, pemupukan yang 

sesuai kebutuhan tanaman, pengelolaan lahan, serta pemanfaatan informasi dari 

kelompok tani atau penyuluh pertanian. Selain itu, petani juga perlu memperkuat 

kerja sama dalam kelompok tani agar dapat mengatasi kendala harga pupuk dan 

sarana produksi secara bersama, misalnya melalui pembelian kolektif atau 

perencanaan kebutuhan produksi secara lebih teratur. Dalam aspek pengamanan, 

petani sebaiknya ikut aktif menjaga kebun melalui sistem pengawasan bersama, 

komunikasi antarpetani, dan pelaporan jika terjadi gangguan keamanan. Dengan 

adanya keterbukaan terhadap inovasi, kerja sama yang kuat, dan pengamanan yang 

lebih baik, produktivitas petani sawit swadaya dapat meningkat secara lebih optimal. 

2. Bagi pemerintah 

 

Pemerintah desa dan dinas terkait diharapkan dapat memberikan perhatian lebih 

terhadap aspek yang masih lemah, terutama keterbukaan kelembagaan terhadap 

inovasi, keterjangkauan harga pupuk, dan pengamanan kebun petani sawit swadaya. 

Pemerintah perlu meningkatkan pembinaan kelompok tani melalui penyuluhan 

rutin, pelatihan budidaya sawit, dan pendampingan kelembagaan agar kelompok 

tani tidak hanya menjadi wadah administratif, tetapi benar-benar berfungsi sebagai 

tempat belajar dan kerja sama petani. Selain itu, pemerintah juga perlu membantu 

memperbaiki akses petani terhadap sarana produksi seperti pupuk, bibit, alat 

pertanian, dan pembiayaan dengan harga yang lebih terjangkau. Dalam hal 

pengamanan, pemerintah dapat memfasilitasi kerja sama antara petani, aparat desa, 
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dan petugas keamanan agar risiko pencurian sawit dapat ditekan dan hasil panen 

petani lebih terjaga. 

3. Peneliti selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang juga dapat memengaruhi produktivitas petani 

sawit swadaya, seperti luas lahan, umur tanaman, pengalaman petani, harga TBS, 

modal usaha, dan penggunaan teknologi pertanian. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan metode kualitatif atau campuran agar masalah yang dihadapi 

petani dapat digali lebih mendalam. Penelitian dengan wilayah yang lebih luas juga 

perlu dilakukan agar hasil penelitian dapat dibandingkan dengan kondisi petani 

sawit di desa atau kecamatan lain. 
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